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PUTRI DILA NUR FATIMAH AFIONITA. Analisis Kesehatan Hutan Mangrove di 
Desa Banjarsari dan Desa Lemah Kembar Kabupaten Probolinggo Menggunakan 




Hutan mangrove memiliki fungsi ekologi yang sangat penting yaitu sebagai 
mata rantai dalam keseimbangan siklus biologi maupun fisik yang terdapat di suatu 
perairan. Walaupun mangrove memiliki fungsi yang sangat penting, populasi hutan 
mangrove sedang terancam keberadaannya. Hal ini dikarenakan karena 
pertumbuhan populasi penduduk yang sangat tinggi dan juga tingkat migrasi 
penduduk ke wilayah pesisir. Kerusakan hutan mangrove ini dapat menyebabkan 
berkurangnya produksi perikanan, keanekaragaman hayati dan juga merusak 
ekosistem pesisir. Monitoring mangrove dilakukan sebagai upaya untuk 
mengembangkan program konservasi hutan mangrove, mengembangkan 
pengelolaan ekosistem serta pemantauan dinamika ekosistem mangrove. Dalam 
mempelajari Kesehatan hutan mangrove sering sekali terkendala sarana maupun 
prasarana serta kondisi medan di lapang. Oleh karena itu diperlukan suatu metode 
remote sensing sebagai studi berkelanjutan dan juga monitoring mangrove. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2021. Lokasi penelitian terdapat di 
Desa Lemah Kembar dan Desa Banjarsari Kecamatan Sumberasih Kabupaten 
Probolinggo. Pada penelitian ini menggunakan data citra sentinel-2 yang diolah 
menggunakan metode Mangrove Vegetation Index (MVI) dan Normalized 
Difference Vegetation Index (NDVI). Metode MVI berfungsi untuk membedakan 
obyek mangrove dengan obyek lainnya yang terdapat pada citra. Sedangkan 
metode NDVI digunakan untuk mengklasifikasikan Kesehatan hutan mangrove 
pada citra sentinel-2. Data lapang (groundcheck) meliputi data persentase 
penutupan mangrove, data jumlah sapling, dan data diameter lingkar pohon 
mangrove. Data lapang ini kemudian di hitung nilai Mangrove Health Index (MHI). 
Nilai MHI merupakan nilai yang berfungsi untuk mengklasifikasikan kelas 
Kesehatan mangrove di suatu lokasi. 
Pengaplikasian metode MVI dan NDVI pada citra satelit sentinel-2 melalui 
proses koreksi ToA, cropping data, komposit citra, masking menggunakan rumus 
MVI dan klasifikasi Kesehatan dengan NDVI. Nilai hasil pengolahan NDVI berkisar 
antara 0,28 hingga 0,81. Hasil klasifikasi Kesehatan dengan citra sentinel-2 
menghasilkan nilai luasan total pada daerah penelitian adalah 28,72 Ha. Luasan 
klasifikasi strata jarang atau kelas hutan mangrove rusak adalah 0,44 Ha, luasan 
klasifikasi strata sedang 9,76 Ha dan klasifikasi kelas rapat atau sehat 18,52 Ha. 
Sedangkan nilai MHI berkisar antara 70,61% - 29,47%. Nilai Uji Akurasi serta antar 
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Mangrove forests have an ecological function that important as a link in the 
balance of biological and physical cycle in the coast. Although mangroves have a 
very important function, the mangrove forest population is under threat. This is due 
to the very high population growth and also the level of population migration to 
coastal areas. Damage to mangrove forests can lead to reduced fishery 
production, biodiversity and also damage coastal ecosystems. Mangrove 
monitoring is carried out as an effort to develop mangrove forest conservation 
programs, develop ecosystem management and monitor the dynamics of the 
mangrove ecosystem. In studying the health of mangrove forests, it is often 
constrained by facilities and infrastructure as well as terrain conditions in the field. 
Therefore we need a remote sensing method as an ongoing study and also 
mangrove monitoring. 
This research was conducted in April 2021. The research locations were in 
Lemah Kembar Village and Banjarsari Village, Sumberasih District, Probolinggo 
Regency. In this study, sentinel-2 image data were processed using the Mangrove 
Vegetation Index (MVI) method and the Normalized Difference Vegetation Index 
(NDVI). The MVI method serves to distinguish mangrove objects from other objects 
in the image. Meanwhile, the NDVI method is used to classify the health of 
mangrove forests on sentinel-2 images. Field data (groundcheck) includes data on 
the percentage of mangrove cover, data on the number of saplings, and data on 
the circumference of mangrove trees. This field data is then calculated the value 
of the Mangrove Health Index (MHI). The MHI value is a value that serves to 
classify the health class of mangroves in a location. 
The application of the MVI and NDVI methods to sentinel-2 satellite images 
through the ToA correction process, data cropping, image composite, masking 
using the MVI formula and Health classification with NDVI. The NDVI processing 
value ranges from 0.28 to 0.81. The results of the Health classification with 
sentinel-2 images resulted in the total area value in the study area was 28.72 
hectares. The area of classification for rare strata or class of damaged mangrove 
forests is 0.44 Ha, the area of the classification for moderate strata is 9.76 Ha and 
the classification is 18.52 Ha for dense or healthy class. Meanwhile, the MHI value 
ranged from 70.61% - 29.47%. The value of the Accuracy Test between NDVI and 
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1.1 Latar Belakang 
Hutan Mangrove merupakan hutan yang berada di kawasan intertidal yang 
memiliki fungsi yang sangat penting sebagai penstabil garis pantai agar tetap 
stabil, melindungi pantai dari erosi laut atau abrasi, dan juga dapat menahan serta 
mengendapkan lumpur serta menyaring bahan tercemar. Selain memiliki fungsi 
fisik tersebut, hutan mangrove juga memiliki fungsi ekologis yaitu sebagai tempat 
pembenihan ikan, udang dan dapat dijadikan habitat biota laut (Hamuna & Sari, 
2018).  Hutan mangrove terdapat pada daerah tropis maupun subtropic. Pada 
umumnya hutan mangrove terletak di sekitar muara maupun pada daerah teluk 
(Lymburner et al., 2020). Dari fungsi hutan mangrove tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hutan mangrove memiliki peran yang sangat penting dalam ekologi, 
ekonomi maupun culture (Hanum et al., 2019). 
Walaupun mangrove memiliki fungsi yang sangat penting, populasi hutan 
mangrove rentan terancam keberadaannya. Hal ini dikarenakan karena 
pertumbuhan populasi penduduk yang sangat tinggi dan juga tingkat migrasi 
penduduk ke wilayah pesisir. Hutan mangrove semakin mengalami kerusakan 
karena perencanaan tata guna lahan yang buruk, tata kelola yang lemah dan juga 
pembangunan ekonomi yang kurang terkoordinasi di daerah pesisir (Pham et al., 
2019). Analisis Kesehatan hutan mangrove sangat penting dilakukan untuk 
mengetahui kondisi dan kecenderungan yang sedang terjadi. Lokasi hutan 
mangrove bisa dikatakan sehat jika dapat memenuhi fungsinya (Safe’i et al., 
2019). Beberapa faktor yang mempengaruhi keadaan ekosistem mangrove antara 
lain adanya angin kencang, banjir, dan sedimen yang mengendap oleh gelombang 
badai. Tingkat keparahan kerusakan ekosistem mangrove bergantung pada 
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spesies mangrove dan juga keadaan tutupan mangrove (Taillie et al., 2020). 
Keparahan kerusakan mangrove juga dapat dilihat dari faktor keadaan topografi, 
kondisi substrat, karakteristik tegakan dan iklim regional (Azad et al., 2019). 
Kabupaten Probolinggo terletak dipesisir utara Jawa tepatnya terdapat di salah 
satu provinsi Indonesia yaitu Jawa Timur. Kota Probolinggo dan Kabupaten 
Probolinggo memiliki hutan mangrove dengan luasan kurang lebih 74,68 Ha. 
Namun, hutan mangrove di kawasan Kabupaten Probolinggo rentan terjadi 
degradasi dikarenakan berbagai tekanan dari manusia seperti konversi menjadi 
lahan tambak, bangunan, dan eksploitasi berlebihan (Widyantara & Solihuddin, 
2020a). Salah satu wilayah mangrove yang terdapat di Kota Probolinggo adalah 
hutan mangrove yang membentang di Desa Banjarsari dan Lemah Kembar 
Kecamatan Sumberasih Probolinggo.  
Dalam mempelajari Kesehatan hutan mangrove sering sekali terkendala 
sarana maupun prasarana serta kondisi medan di lapang. Oleh karena itu 
diperlukan suatu metode remote sensing sebagai studi berkelanjutan dan juga 
monitoring mangrove. Dalam beberapa dekade terakhir penginderaan jauh untuk 
pemetaan hutan mangrove terus berkembang. Tidak hanya untuk mengetahui 
luasannya, tetapi penginderaan jauh untuk pemetaan mangrove sudah dapat 
digunakan untuk inversi parameter biofisik mangrove dan juga proses ekosistem 
mangrove (L. Wang et al., 2019).  
Dalam perkembangan penginderaan jauh pemetaan mangrove 
memungkinkan adanya metode pemetaan mangrove secara cepat tanpa 
memerlukan data yang rumit, pengklasifikasian yang kompleks dan teknik 
klasifikasi yang rumit. Metode MVI ini dapat digunakan secara cepat untuk 
memisahkan vegetasi mangrove dengan vegetasi non mangrove lainnya. Metode 
ini menggunakan band spectral NIR, Green dan SWIR. Kombinasi band NIR dan 
Green akan memisahkan vegetasi mangrove dari vegetasi terestrial lainnya. 
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(Baloloy et al., 2020). Normalized Difference Vegetation Index merupakan metode 
penginderaan jauh yang dapat mengikuti trend dari keadaan hutan mangrove. 
NDVI dapat mengelompokkan kerapatan tutupan mangrove dan dapat mendeteksi 
Kesehatan hutan mangrove. Kualitas hutan mangrove dapat juga dianalisis 
menggunakan nilai index dari vegetasi (Ashournejad et al., 2019) 
Terdapat banyak sekali citra satelit yang dapat digunakan untuk pemetaan 
mangrove salah satunya citra sentinel-2. Citra sentinel-2 dapat diunduh pada web 
USGS (United States Geological Survey). Citra ini merupakan salah satu citra 
terbaru yang dapat digunakan untuk pemantauan biomassa mangrove. Sentinel-2 
menghasilkan beberapa stratifikasi dari tumbuhan mangrove yang tersedia di 
suatu wilayah (Navarro et al., 2019). Citra ini merupakan salah satu citra multi-
spektral yang memiliki 13 band spectral yang diperoleh pada 3 resolusi spasial 
yang berbeda-beda. Sensor yang digunakan dalam citra satelit sentinel-2 terdapat 
pada resolusi 10m, 20m, dan 60m. Resolusi spasial, resolusi spectral, radiometric 
dan juga resolusi temporal yang tergolong tinggi dibandingkan dengan citra yang 
terlah terbit sebelumnya (Lanaras et al., 2018). 
1.2 Perumusan Masalah 
Berikut ini merupakan perumusan masalah dalam penelitian ini. 
1. Bagaimana pengaplikasian kombinasi metode penginderaan jauh  
Mangrove Vegetation Index (MVI) dan Normalized Difference Vegetation 
Index (NDVI) untuk mendeteksi Kesehatan hutan mangrove? 
2. Bagaimana Kondisi hutan mangrove di Desa Banjarsari dan Desa Lemah 




Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan yang akan 
dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menganalisis pengaplikasian metode Mangrove Vegetation Index (MVI) 
dan Normalized Vegetation Index (NDVI) 
2. Menganalisis Kondisi hutan mangrove di Desa Banjarsari dan Desa 
Lemah Kembar, Kabupaten Probolinggo. 
1.4 Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah membantu memberikan informasi 
mengenai metode penginderaan jauh yang dapat digunakan untuk mengetahui 
kondisi Kesehatan hutan mangrove di suatu wilayah dengan metode yang efisien 
sehingga monitoring Kesehatan hutan mangrove dapat dilakukan secara berkala.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Hutan Mangrove 
Mangrove merupakan tumbuhan yang hidup di daerah intertidal, terletak di 
sekitar garis pantai di Sebagian besar daerah tropis (Bryan-Brown et al., 2020). 
Hutan mangrove merupakan suatu system yang didalamnya berlangsung 
kehidupan yang mencerminkan hubungan timbal balik antar mahluk hidup maupun 
mahluk hidup dengan lingkungannya yang terletak di pesisir, terpengaruh oleh 
adanya fenomena pasang surut air laut dan didominasi oleh suatu spesiaes 
tanaman mangrove yang khas pada daerah tersebut (Rahim dan Dewi, 2017).  
Hutan mangrove merupakan pertemuan yang unik dari ekosistem teresetrial 
dan ekosistem laut yang memiliki produktivitas yang tinggi dan siklus nutrisi yang 
cepat yang menyumbang sebagaian besar dari kebutuhan energi. Ciri-ciri umum 
dari hutan mangrove antara lain jenis tanahnya berlumpur, berlempung, maupun 
berpasir. Selain itu biasanya terdapat pecahan-pecahan karang pada substratnya. 
Ciri yang selanjutnya adalah hutan mangrove akan tergenang air laut secara 
berkala tetapi hutan mangrove ini juga bisa menerima pasokan air dari darat 
seperti dari sungai (Rosyid, 2020).  
2.2 Manfaat Hutan Mangrove 
Hutan mangrove memiliki keragaman hayati yang sangat luas, baik dari sisi 
ekologi maupun dari segi ekonomi. Hutan mangrove memiliki fungsi ekologi yang 
sangat penting yaitu sebagai mata rantai dalam keseimbangan siklus biologi yang 
terdapat di suatu perairan. Fungsi ekologi hutan mangrove terbagi menjadi 2 yaitu 
fungsi fisik dan fungsi biologi. Fungsi fisik hutan mangrove antara lain menjaga 
garis pantai, meminimalisir adanya abrasi dan erosi serta sebagai penyaring 
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bahan tercemar. Sedangkan fungsi biologis dari hutan mangrove adalah sebagai 
habitat hewan aquatic. Fungsi ekonomi hutan mangrove adalah sebagai sumber 
bahan bakar dan wilayah pertambakan (Hamuna & Sari, 2018). 
Hutan mangrove menyediakan berbagai jasa ekosistem yang sangat penting. 
Salah satu sektor yang sangat membutuhkan jasa ekosistem dari hutan mangrove 
adalah sektor perikanan. Hutan mangrove juga sangat berperan penting dalam 
proses perlindungan pantai karena dapat digunakan untuk mempertahankan garis 
pantai, dapat memerangkap sedimen yang masuk. Selain manfaat-manfaat 
tersebut, hutan mangrove juga mempunyai nilai estetika dan juga rekreasional 
(Otero et al., 2020).  
2.3 Kerusakan Hutan Mangrove 
Keberadaan hutan mangrove terus mengalami ancaman karena pertumbuhan 
penduduk yang tinggi dan adanya migrasi di daerah pesisir. Hal ini berpengaruh 
pada peningkatan pembangunan di area pesisir, selain itu faktor ini juga akan 
berpengaruh atas permintaan dari budidaya dan produk perikanan lainya. Hal 
inilah yang menyebabkan pengurangan luasan hutan mangrove dan perusakan 
hutan mangrove (Pham et al., 2019). Aktivitas penggundulan hutan dan perubahan 
penggunaan hutan mangrove membawa dampak kerusakan hutan mangrove. 
Penurunan luasan hutan mangrove mempengaruhi struktur dan komunitas yang 
berada di hutan mangrove tersebut (Han et al., 2018). 
Perubahan yang terjadi pada ekosistem pesisir sangat berpengaruh pada 
keberadaan hutan mangrove. Perubahan ekosistem pesisir sangat dipengaruhi 
oleh aktivitas manusia. Konversi hutan mangrove menjadi kawasan pertambakan, 
kawasan pemukiman maupun kawasan Pelabuhan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi perubahan luasan tutupan mangrove. Kerusakan hutan 
mangrove ini dapat menyebabkan berkurangnya produksi perikanan, 
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keanekaragaman hayati dan juga merusak ekosistem pesisir (Mappanganro et al., 
2018). Terlepas dari peran hutan mangrove yang sangat penting, hutan mangrove 
sedang terancam keberadaannya dikarenakan aktivitas manusia, bencana alam 
seperti kenaikan muka air laut (Zhang et al., 2019). 
Berdasarkan data pada Direktorat Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutani 
Sosial tingkat kerusakan hutan mangrove di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 
5,9 juta hektar atau sekitar 68,8 persen, dimana yang terjadi di kawasan hutan 
mencapai 1,7 juta hektar atau sekitar 44,73 persen. Sementara kerusakan yang 
terjadi di luar kawasan hutan mencapai 4,2 juta hektar atau 87,5 persen. Menurut 
BRSDM (2018), kerusakan hutan mangrove disebabkan oleh pengelolaan yang 
tidak efektif, llemahnya penegakan hukum, adanya persepsi yang keliru tentang 
hutan mangrove, serta terjadinya kerusakan akibat besarnya tekanan aktivitas 
ekonomi di darat seperti pencemaran dan sedimentasi. 
2.4 Monitoring Kesehatan Hutan Mangrove 
Kerusakan hutan mangrove memberi dampak yang luar biasa bagi ekosistem 
pesisir, oleh karena itu diperlukan adanya monitoring Kesehatan hutan mangrove 
secara berkala. Monitoring Kesehatan mangrove adalah kegiatan untuk 
melakukan memantau dan memetakan yang dilakukan secara berkala yang 
berfungsi untuk mengetahui distribusi mangrove, perubahan yang dialami hutan 
mangrove, dan beberapa karakteristik mangrove seperti komposisi spesies, 
kepadatan, tinggi biomassa (Giri, 2016). Kegiatan Monitoring sering terkendala 
karena kondisi medan pada hutan mangrove yang tidak bisa diakses. Oleh karena 
hal tersebut, diperlukan metode-metode penginderaan jauh untuk melakukan 
monitoring hutan mangrove secara berkala (Pham et al., 2019). 
Monitoring mangrove dilakukan sebagai upaya untuk mengembangkan 
program konservasi hutan mangrove, mengembangkan pengelolaan ekosistem 
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serta pemantauan dinamika ekosistem mangrove (Toosi et al., 2019). Kesehatan 
hutan mangrove di suatu wilayah perlu diadakannya program pemantauan secara 
berkala yang cepat dan juga akurat. Hasil pemantauan Kesehatan hutan 
mangrove yang berisi informasi maupun gambaran tentang luasan, sebaran, dan 
tingkat kerapatan dapat membantu untuk evaluasi dan juga penyusunan strategi 
dalam perencanaan pengelolaan hutan mangrove di suatu wilayah (Hamuna & 
Sari, 2018). 
2.4 Pemetaan Mangrove Berbasis Penginderaan Jauh 
Terdapat banyak cara yang dapat dilakukan untuk melakukan monitoring  
mangrove, salah satunya metode penginderaan jauh. Metode penginderaan jauh 
dinilai sangat efektif untuk melakukan monitoring mangrove yang dilakukan secara 
berkala. Banyak sekali kawasan hutan mangrove yang masih susah untuk diakses 
karena berada di kawasan yang terpencil. Data tentang kesehatan hutan 
mangrove yang meliputi kondisi tutupan dan luasan tutupan mangrove sangat 
penting untuk menunjang kegiatan restorasi dan juga pembangunan yang 
berkelanjutan (Bunting et al., 2018). Untuk memudahkan proses pemetaan hutan 
mangrove ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode penginderaan jauh. 
Pemetaan hutan mangrove menggunakan metode penginderaan jauh ini dapat 
difokuskan menggunakan data citra seperti citra landsat, citra sentinel dan 
beberapa citra satelit yang lain (Lymburner et al., 2020). 
Pemetaan hutan mangrove menggunakan metode penginderaan jauh dengan 
memanfaat citra satelit terbukti sangat berguna untuk melakukan upaya 
konservasi dan pengelolaan ekosistem mangrove secara efisien. Metode 
penginderaan jauh sangat penting untuk melakukan penelitian mengenai 
mangrove karena sifatnya yang hemat waktu dan hemat biaya. Pemantauan dan 
pemetaan mangrove secara berkala menggunakan metode penginderaan jauh 
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dapat dilakukan secara cepat sehingga sangat efisien untuk dilakukan. Pemetaan 
hutan mangrove menggunakan metode penginderaan jauh ini juga dapat 
digunakan untuk merekontruksi keadaan hutan mangrove dimasa lau serta dapat 
memprediksi pembangunan dimasa depan (Ruwaimana et al., 2018). 
2.5 Citra Sentinel-2 
 Citra sentinel-2 merupakan salah sat citra beresolusi tinggi dari Global 
Monitoring for Environment and Security (GMES). GMES sendiri merupakan 
organisasi yang dipimpin oleh Uni-Eropa yang dirancang khusus sebagai 
penyediaan dan penggunaan informasi pemantauan operasional untuk 
lingkungan. Citra sentinel-2 memanfaatkan teknologi yang dapat mendeteksi risiko 
bencana, penggunaan tutupan lahan, pemantauan hutan, pengelolaan air dan 
tanah, pemetaan perkotaan, pemetaan pesisir, dan pemetaan terestrial untuk 
pembangunan kemanusiaan. Sentinel-2 didesain untuk misi operasional system 
observasi bumi secara multispectral yang melengkapi pengamatan dari citra satelit 
landsat dan juga citra satelit SPOT. Selain itu, sentinel-2 juga memiliki misi untuk 
meningkatkan ketersediaan data bagi pengguna (Drusch et al., 2012). 
Setelah diluncurkan citra sentinel-2 sangat banyak digunakan untuk 
pemantauan lingkungan, salah satunya pemantauan hutan mangrove. Citra 
sentinel-2 menawarkan peluang baru, selain mudah didapat citra ini juga gratis 
sehingga citra ini sangat direkomendasikan. Citra sentinel-2 terdiri dari 2 satelit 
yang identik yaitu citra sentinel-2A yang diluncurkan pada 23 Juni 2015 dan 
sentinel-2B diluncurkan pada 7 Maret 2017. Citra Sentinel-2 memiliki 13 band 
multispectral dengan resolusi spasial 10 meter (D. Wang et al., 2018). Citra satelit 
Sentinel-2 merupakan salah satu citra berbasis multispectral yang dapat 
memunculkan hasil polarisasi backscatter dan nilai indek vegetasi. Citra sentinel-
2 dapat digunakan untuk pengambilan atau prediksi biomass mangrove, pemetaan 
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lahan pesisir, mengetahui vegetasi mangrove dan non mangrove (Castillo et al., 
2017). Citra satelit yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra satelit sentinel-
2a dimana memiliki karakteristik panjang gelombang dijelaskan pada tabel 1. 






Band 1-Coastal Arerosol 0.433-0.453 60 
Band 2-Blue 0.458-0.523 10 
Band 3-Green 0.543-0.578 10 
Band 4-Red 0.650-0.680 10 
Band 5-Vegetation Red Edge 0.698-0.713 20 
Band 6-Vegetation Red Edge 0.733-0.748 20 
Band 7-Vegetation Red Edge 0.765-.0.785 20 
Band 8- NIR 0.785-0.900 10 
Band 8A-Vegetation Red Edge 0.855-.0.875 20 
Band 9-Water Vapour 0.930-0.950 60 
Band 10- SWIR-Cirus 1.365-1.385 60 
Band 11- SWIR (Shortwave 
Infrared1) 
1.565-1.655 20 




2.6 Mangrove Vegetation Index (MVI) 
Mangrove Vegetation Index (MVI) merupakan index vegetasi baru yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi keberadaan mangrove. Metode MVI ini dapat 
digunakan untuk membedakan vegetasi mangrove dan vegetasi non mangrove. 
Metode MVI ini merupakan perkembangan dalam dunia penginderaan jauh untuk 
pemetaan mangrove. Metode pemetaan mangrove menggunakan penginderaan 
jauh masih terus dikembangkan. Metode MVI ini dapat memetakan mangrove 
menggunakan transformasi citra. Mangrove Vegetation Index menggunakan band 
data NIR, SWIR dan green. Penggunaan metode MVI dengan citra Sentinel-2 
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dapat menghasilkan luasan mangrove secara cepat dan akurat tanpa Teknik 
klasifikasi yang rumit. Indek MVI ini dirancang agar dapat menganalisis nilai 
spectral dan karakteristik vegetasi mangrove sehingga dapat dibedakan dari 
vegetasi non mangrove (Baloloy et al., 2020). 
Metode MVI ini dapat digunakan sebagai analisis kesehatan mangrove yang 
dapat digabung dengan metode lain seperti NDVI. Dalam penerapan metode MVI 
untuk citra sentinel-2 ini menerapkan gambaran Chlorophill-A dan Canopy Water 
yang dihasilkan setelah melakukan pre-processing di aplikasi SNAP. Nilai indeks 
MVI untuk mangrove adalah 4.5 hingga 16.5. berikut ini merupakan grafik dari nilai 
indeks MVI yang terdapat pada gambar 1 
 
Gambar 1. Grafik Nilai MVI 
Sumber: (Baloloy et al., 2020) 
2.7 Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) merupakan metode 
pemetaan vegetasi yang memiliki akurasi yang tinggi. NDVI memiliki konsep yang 
simple dan dapat diimplementasikan hampir disemua citra satelit seperti Landsat 
dan sentinel. NDVI memiliki rumus algoritma (NIR – RED)/(NIR+RED) dan memiliki 
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hasil -1 hingga 1 (Akbar et al., 2020). NDVI merupakan Teknik yang digunakan 
untuk menggambarkan tutupan vegetasi. Metode ini sangat popular untuk 
melakukan monitoring suatu populasi dari vegetasi. Nilai indeks NDVI bergantung 
pada reaksi aktivitas fotosintesis di suatu lokasi. Nilai indeks tersebut dihasilkan 
dari perhitungan band pada satelit yang digunakan. Konsep dari nilai indeks ini 
sangat simple yaitu vegetasi hijau akan menyerap radiasi yang digunakan untuk 
proses fotosintesis yang tampak pada bands Red selanjutnya hasil radiasi ini akan 
memantulkan nilai radiasi pada Band Near-Infrared (Rhyma et al., 2020). 
Normalized Difference Vegetation Index merupakan metode penginderaan 
jauh yang dapat mengikuti trend dari keadaan hutan mangrove. NDVI dapat 
mengelompokkan kerapatan tutupan mangrove dan dapat mendeteksi Kesehatan 
hutan mangrove. Kualitas hutan mangrove dapat juga dianalisis menggunakan 
nilai index dari vegetasi (Ashournejad et al., 2019). Untuk menentukan Kesehatan 
mangrove diperlukan indeks vegetasi hasil dari Teknik NDVI, objek air, awan dan 
juga objek non vegetasi memiliki nilai NDVI kurang dari 0, sedangkan untuk 
vegetasi dimulai dari nilai 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai indeks vegetasi tersebut 
dapat mengindikasikan semakin sehat (Kawamuna et al., 2017).  
2.8 Mangrove Health Index (MHI) 
Mangrove Health Index (MHI) adalah nilai tunggal yang memiliki fungsi 
sebagai pendeteksi distribusi dan keanekaragaman mangrove yang didasarkan 
pada data ekologi mangrove. Nilai MHI diperoleh berdasarkan nili dari kerapatan 
mangrove, nilai persamaan, dan banyaknya spesies yang terdapat pada titik area 
pengamatan.  (Prasetya et al., 2017).  MHI merupakan metrics maupun ukuran, 
yang menggambarkan kualitas ekosistem mangrove di suatu lokasi. MHI ini dapat 




3. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat, Waktu/Jadwal Pelaksanaan 
3.1.1 Lokasi Kajian 
Desa Banjarsari dan Desa Lemah Kembar merupakan salah satu desa yang 
terletak di pesisir utara Jawa, tepatnya di Kecamatan Sumberasih, Kabupaten 
Probolinggo. Pada Desa Banjarsari dan Desa Lemah kembar ini terdapat hutan 
mangrove yang cukup luas dan lokasinya berdekatan. Hutan mangrove di 
Kecamatan Sumberasih ini terbentang luas, sehingga perlu adanya monitoring 
kesehatan mangrove secara berkala. Mangrove di Kecamatan Sumberasih ini 
merupakan wilayah mangrove yang berada di dekat sungai Lemah Kembar. Hal 
tersebut menyebabkan sering terjadinya abrasi serta perubahan lahan menjadi 
lahan penambangan pasir. Selain itu, Mangrove di Desa Banjarsari dan Lemah 
Kembar ini berada di wilayah yang dekat dengan lahan pertambakan, sehingga 
wilayah ini rentang sekali terjadi perubahan alih fungsi lahan mangrove menjadi 
kawasan pertambakan (Wijaya et al., 2019). Berikut ini merupakan peta lokasi 




Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
3.1.2 Jadwal Pelaksanaan 
Proses penyelesaian laporan skripsi dilaksanakan melalui beberapa proses, 
dimulai dengan pengajuan topik dan judul kepada dosen pembimbing, pembuatan 
proposal penelitian, melakukan penelitian serta melakukan groundcheck ke lapang 
dan pembuatan laporan skripsi. Kegiatan penyelesaian laporan skripsi dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kegiatan penyelesaian laporan skripsi 
No Kegiatan Januari Maret Mei Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penentuan Rumusan 
Masalah dan Latar 
Belakang 
                
2.  Studi Literatur                 
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No Kegiatan Januari Maret Mei Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
2. Penentuan metode 
penelitian 





                
4. Seminar Proposal                 
5. Download Data dan 
Pre-Processing Data 
Citra Satelit 
                
6. Pengolahan data 
Citra Satelit 
                
7. Pengambilan data 
lapang 
                
8. Pengolahan data dan 
Proses Bimbingan 
                
9. Penyusunan Laporan 
Skripsi dan Proses 
Bimbingan 
                
10. Seminar Hasil 
laporan Skripsi dan 
Revisi 
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No Kegiatan Januari Maret Mei Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
11. Ujian Skripsi dan 
revisi 
                
 
3.2 Metode Penelitian 
Metode pengambilan data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi 
dua, yaitu metode pengambilan data lapang dan data citra satelit. Data citra satelit 
menggunakan data dari citra satelit sentinel-2 yang didapatkan dari website United 
States Geological Survey (USGS). Data sekunder didapat dengan pengambilan 
langsung di daerah mangrove Desa Banjarsari dan Desa Lemah Kembar. 
Perolehan kedua data tersebut diperlukan alat dan bahan yang dijelaskan pada 
subbab berikut. 
3.2.1 Alat dan Bahan Penelitian Lapangan 
Alat yang digunakan untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Alat dan Bahan Penelitian Lapangan 
No. Nama Spesifikasi Fungsi 
1. MonMang - Mencatat hasil pengukuran 
di lapang dan 
mengintepretasi data  
2. Meteran Jahit - Mengukur diameter batang 
pohon mangrove 
3. pH paper - Mengetahui pH perairan 
4. Refraktometer ATAGO Pal-06s Mengukur salinitas perairan 
5. Termometer - Mengukur suhu perairan 
6. Aquades - Mengkalibrasi alat 
7. Washing 
Bottle 
- Mengalirkan aquades 
8. Kamera Sony Nex5n Mendokumentasi kegiatan 
penelitian 
9. Rol Meter - Mengukur luasan area 




No. Nama Spesifikasi Fungsi 
11. Masker Disposable medical mask Menjaga protokol kesehatan 
12. Handsanitizer NUVO-gel Menjaga protokol kesehatan 
13. Lensa 
Fisheye 
- Mengambil foto Hemisphere 
14. Jangka 
Sorong 
- Mengukur diameter sapling 
dan bibit 
 
3.2.2 Alat dan Bahan Pengolahan Data 
Alat yang digunakan untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Alat dan Bahan Pengolahan Data 
No. Nama Spesifikasi Fungsi 
1. Laptop Asus ROG G551 Melakukan pengolahan data 








Microsoft Office 2016 Melakukan export data dari 
aplikasi MonMang 
4. SNAP Version 8.0 Melakukan pre-processing 
data 
5. Envi Version 5.1 Memasukkan algoritma MVI 
dan melakukan klasifikasi 
data 
6. Arcmap ArcGIS Version 10.3 Membuat peta lokasi dan 
clip data  
3.2.3 Data 
Data yang digunakan untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Data Penelitian 
No. Data Spesifikasi Fungsi 
1. Citra Satelit 
Sentinel-2A 
2021-03-11 Data citra yang diolah pada 
penelitian  





Data rupa bumi yang 




3.2.4 Kerangka Berfikir 
Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan untuk mendapatkan hasil. 
Tahapan pertama yaitu melakukan identifikasi dan perumusan masalah, 
selanjutnya pada tahap kedua dilakukan studi literatur serta pencarian referensi 
penelitian terdahulu. Pada tahap ketiga dilakukan pengumpulan data citra satelit 
dan pengolahan citra satelit, lalu dilakukan grouncheck atau penelitian di lapang. 
Setelah itu dilakukan proses uji akurasi. Selanjutnya, setelah semua tahapan 
selesai dilakukan kemudian dilakukan penyusunan laporan skripsi. Berikut ini 
merupakan bagan kerangka berfikir yang terdapat pada gambar 3 
 
Gambar 3. Skema Prosedur Penelitian 
3.2.5 Prosedur Perolehan Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini meliputi data dari citra satelit dan juga 
data hasil penelitian lapang yang dijelaskan pada subbab dibawah ini. 
3.2.5.1 Prosedur Perolehan Data Citra Satelit 
Pada penelitian ini menggunakan citra sentinel-2A. Citra ini dipilih karena 
dapat diterapkan beberapa metode sebab memiliki 12 band yang memiliki Panjang 
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gelombang masing-masing dengan fungsi masing-masing. Citra sentinel-2A ini 
diunduh pada web United States Geological Survey (USGS) kemudian dilakukan 
unduh data dengan memilih data citra terbaik yang tidak terdapat awan daerah 
Kabupaten Probolinggo dan disesuaikan kriteria agar citra yang terunduh adalah 
citra sentinel-2A. Prosedur perolehan data dapat dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Prosedur Perolehan Data 
3.2.5.2 Prosedur Perolehan Data Lapang 
Pada penelitian ini menggunakan data lapang yang meliputi data diameter 
pohon mangrove disetiap plot, data kerapatan pohon mangrove dan foto 
hemisphere kanopi mangrove tiap plot.. Langkah pertama dalam penelitian lapang 
adalah menentukan lokasi plot yang akan digunakan. Penentuan lokasi plot sangat 
penting untuk pembatasan pengukuran mangrove pada struktur komunitas 
mangrove di suatu lokasi yang potensial (Dharmawan et al., 2020). Pada penelitian 
ini menggunakan metode stratified random sampling, dimana titik koordinat plot 
yang akan diteliti ditentukan saat melakukan klasifikasi citra. Setelah menentukan 
klasifikasi citra titik koordinat plot di acak pada setiap kelas. Banyak sedikitnya plot 
yang dibuat disetiap kelas ditentukan menggunakan ratio perbandingan luasan 
masing-masing kelas kesehatan mangrove yang berasal dari pengolahan citra. 
Pada saat di lapang, penentuan koordinat disetiap plot dilakukan menggunakan 
avenza maps melalui titik yang sudah tersedia sebelumnya. Plot yang telah dibuat 
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selanjutnya diambil datanya sesuai kebutuhan. Bagan dari proses pengambilan 
data lapang dapat dilihat pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Prosedure Pengambilan Data Lapang 
3.2.6 Prosedur Pengolahan Data 
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan beberapa 
metode. Pada pengolahan data citra satelit menggunakan metode Mangrove 
Vegetation Index (MVI) dan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). 
Tujuan dari dilakukannya metode MVI adalah untuk mendeteksi keberadaan 
mangrove, mengetahui luasan mangrove dengan cara membedakan vegetasi 
mangrove dan vegetasi non mangrove. Sedangkan diberlakukannya metode NDVI 
agar mendapat nilai index vegetasi yang berfungsi untuk analisis Kesehatan 
mangrove di suatu lokasi. Data lapang yang dihasilkan juga akan dianalisis dan 




Gambar 6. Prosedur Pengolahan Data 
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3.3 Analisis Data 
Analisis data Kesehatan mangrove pada penelitian ini menggunakan metode 
Mangrove Vegetation Index (MVI) dan NDVI (Normalized Difference Vegetation 
Index). Metode Mangrove Health Index (MHI) merupakan metode yang 
diimplementasikan pada data lapang yang bertujuan untuk mengetahui klasifikasi 
hutan mangrove. Penjelasan lebih detail dari metode tersebut akan dijelaskan 
pada subbab berikut 
3.3.1 Koreksi Atmosferik dan Cropping 
Koreksi atmosfer dilakukan untuk meminimalisir gangguan citra dari atmosfer 
pada citra. Pada penelitian ini digunakan koreksi atmosferik ToA (Top of 
Atmosphere) yang bertujuan untuk mengubah format radiance ke format reflectan. 
Koreksi ToA merupakan koreksi yang dilakukan dengan mengubah nilai DN 
(Digital Number) dari citra menjadi nilai reflektan maupun melalui proses koreksi 
radiometric. (Ulfa et al., 2019). Untuk melakukan koreksi atmosferik ini digunakan 
aplikasi ENVI (The Environment for Visualizing Images). Cropping citra bertujuan 
untuk memilih dan memfokuskan daerah yang akan dikaji dengan cara membuang 
daerah yang tidak terpakai agar lebih efektif. Proses ini dilakukan pada software 
Envi 5.1. 
3.3.2 Mangrove Vegetation Index (MVI) 
Pada penelitian ini digunakan metode Mangrove Vegetation Index (MVI) yang 
berfungsi untuk mendapatkan luasan hutan mangrove. Metode MVI ini dapat 
membedakan vegetasi mangrove dan vegetasi non-mangrove sehingga sangat 
efektif untuk digunakan. 
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3.3.2.1 Rumus MVI 
Pada penelitian ini digunakan metode MVI yang berfungsi untuk mendeteksi 
luasan mangrove di suatu wilayah. Rumus MVI ini membutuhkan band dari 
sentine-2 yaitu band NIR, band SWIR, dan Band Green. Rumus yang digunakan 
untuk memunculkan nilai MVI adalah sebagai berikut ini 




3.3.2.2 Threshold Filtering dan Masking Citra 
Threshold Filtering yang diterapkan pada metode Mangrove Vegetation 
Index digunakan untuk memberi klasifikasi vegetasi mangrove yang berbeda 
dengan objek lainnya yang berada pada satu lokasi. Nilai digital number reflectan 
untuk hutan mangrove berkisar antara 4.5 hingga 16.5 (Baloloy et al., 2020). Pada 
proses ini perbedaan antara vegetasi mangrove dan objek lainnya. sedangkan 
proses masking digunakan untuk mempertajam citra dan menghapus algoritma 
selain algoritma vegetasi mangrove. Sehingga pada proses ini vegetasi mangrove 
akan terlihat jelas. 
3.3.3 Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 
Pada pengolahan data citra satelit untuk melakukan klasifikasi tingkatan 
Kesehatan vegetasi dilakukan menggunakan metode Normalized Difference 
Vegetation Index. Metode ini dapat menghasilkan nilai index yang dapat digunakan 
untuk mengetahui Kesehatan hutan mangrove.  
3.3.3.1 Band Math Rumus NDVI 
Analisa kerapatan mangrove, pengolahan citra untuk mendapakan nilai 
kerapatan mangrove menggunakan transformasi NDVI yang prinsipnya 
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memisahkan spektral reflektansi vegetasi dari spektral reflektansi tanah dan air 
yang melatar belakanginya (Putra, 2016). Rumus NDVI ini diolah menggunakan 
software Envi Classic. Rumus NDVI diperoleh dari: 




Dimana NIR merupakan b5 atau band infrared dekat, sedangkan RED 
merupakan b4 atau band merah. Dari hasil band math ini akan menghasilkan 
algoritma -1 sampai dengan 1. Nilai inilah yang disebut nilai NDVI (Kawamuna et 
al., 2017). 
3.3.3.2 Masking Data 
Masking data ini berfungsi untuk mempertajam citra agar nilai algoritma NDVI 
yang muncul tidak bias. Masking data ini juga berfungsi menghapus nilai negatif  
(-) yang muncul pada algoritma NDVI. Penghapusan nilai negative ini bertujuan 
untuk memisahkan vegetasi dan objek lainya seperti perairan maupun tutupan 
awan. 
3.3.3.3 Klasifikasi NDVI 
Klasifikasi kerapatan NDVI ini bertujuan agar dapat diketahui nilai NDVI yang 
masuk kelas jarang, sedang maupun rapat. Dalam mengelompokkan nilai NDVI 
tersebut diperlukan data statistic dari keseluruhan data NDVI pada citra. 
Selanjutnya dibuat 3 interval kelas dari jumlah keseluruhan. Berikut ini merupakan 
tabel klasifikasi NDVI terdapat pada tabel 6 dibawah ini 
Tabel 6 klasifikasi kelas penutupan mangrove 
Kategori Nilai NDVI 
Jarang 0 - 0,33 
Sedang  0,33-0,66 
Padat 0,66-1 
Sumber: (Kawamuna et al., 2017) 
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3.3.4 Mangrove Health Index (MHI) 
Analisis data lapang bertujuan untuk melakukan uji akurasi hasil yang 
didapatkan dari pengolahan data dengan metode penginderaan jauh dengan hasil 
lapang. Perhitungan rumus MHI menggunakan acuan dari Buku Panduan 
Monitoring Struktur Komunitas Mangrove Indonesia yang dikeluarkan oleh 
Lembaga Ilmu Pengetahuian Indonesia (LIPI) tahun 2020. Berikut merupakan 
rumus penentuan MHI 
𝑀𝐻𝐼 (%) = (
𝑆𝐶 + 𝑆𝐷 + 𝑆𝑁𝑆𝑃
3
) × 10 
Keterangan 
MHI  = Mangrove Health Index (%) 
SC  = Skor Canopy disetiap plot (%), berikut rumus perhitungan SC 
𝑆𝐶 = 0.25 × 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐶𝑎𝑛𝑜𝑝𝑦 𝑇𝑖𝑎𝑝 𝑃𝑙𝑜𝑡 − 13,06 
  jika Sc < 0; SC = 0 dan Sc>10; Sc = 10 
SD  = Skor Rata-rata diameter di setiap Plot (cm) 
𝑆𝐷 = 0.45 × 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑙𝑜𝑡 + 1,42 
jika Sd < 0; SC = 0 dan Sd>10; Sc = 10 
SNSP  = Skor Jumlah Pancang setiap plot (ind/plot) 
𝑆𝑁𝑆𝑃 = 0.13 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑃𝑙𝑜𝑡 + 4,1 
  Sn < 0; SN = 0 dan Sn>10; SN = 10 
Berikut ini merupakan klasifikasi nilai persentase Mangrove Health Index 
(MHI) terdapat pada tabel 7 dibawah ini 
Tabel 7. Tabel klasifikasi Kesehatan mangrove 
Classification MHI 
Poor (Rusak) MHI ≤ 33.33% 
Moderate  (Sedang) 33.33 < MHI ≤ 66.67 
Excellent (Sehat) MHI > 66.67 
Sumber: Dharmawan et al., 2021 
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3.3.4.1 Persentase Tutupan Mangrove (C) 
Terdapat 4 tahap untuk pengambilan foto hemisphere yaitu antara lain 
mengubah foto menjadi 8 bit agar menjadi 1 garis warna, pemisahan pixel yang 
menggambarkan vegetasi dan langit, menghitung masing-masing kelompok pixel 
dan menghitung persentase tutupan kanopi mangrove (Dharmawan et al., 2020).  






C    = Persentase tutupan mangrove 
Pcanopy = Jumlah pixel tutupan mangrove yang terdeteksi dalam foto 
Ptotal    = Jumlah pixel total dalam foto 
3.3.4.2 Diameter at Breast Height (DBH) 
Diameter at Breast Height (DBH) merupakan diameter pohon mangrove 
disetiap plot yang dihitung melalui ketebalan lingkar pohon mangrove atau Girth at 
Breast Height (GBH) yang diukur setinggi dada orang dewasa. Setelah 
mendapatkan nilai GBH kemudian nilai tersebut dikonversi menjadi nilai DBH 
menggunakan rumus keliling lingkaran sebagai berikut dengan nilai ketetapan 𝜋 
adalah 3,14 (Dharmawan et al., 2020). 
𝐺𝐵𝐻 = 𝜋𝐷𝐵𝐻 
Setelah nilai diameter diketahui, kemudian dihitung nilai rata-rata dari setiap 
plot yang menjadi parameter dari Mangrove Health Index. 
3.3.4.3 Kerapatan Hutan Mangrove 
Kerapatan hutan mangrove merupakan jumlah tegakan yang ditemukan 
dalam satuan luasan tertentu. Pengambilan data kerapatan dapat menggunakan 
27 
 
plot agar mudah pengidentifikasian (Dharmawan et al., 2020). Dalam penelitian ini 
menggunakan plot 10x10 oleh karena itu satuan yang akan dihasilkan nantinya 
adalah ind/100m2 sehingga perlu dikonversi menjadi ind/ha terlebih dahulu agar 
mudah saat proses klasifikasi. Nilai kerapatan berasal dari nilai jumlah pohon dan 
pancang yang terdapat di suatu lokasi. 
3.3.5 Uji Regresi 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana karena 
memiliki 1 variabel independent (MHI) dan 1 variabel dependent (NDVI). Syarat 
dari analisis regresi ini data harus terdistribusi secara normal, oleh karena itu perlu 
adanya uji normalitas. Uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk karena 




Y = variabel terikat (nilai yang diprediksi)  
X = variabel bebas  
𝛽0 = konstanta  
𝛽1 = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)  
𝜀 = galat acak. 
 Analisis regresi ini menggunakan aplikasi minitab dengan mencari 
persamaan variable y, keeraatan hubungan (R) dan p-value. Hipotesis yang 
digunakan yaitu H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan dari hasil NDVI dengan 
Kesehatan Mangrove. Sedangkan untuk H1: Terdapat pengaruh yang signifikan 
dari hasil NDVI dengan Kesehatan mangrove. Dengan nilai alpha (α) adalah 0,05. 
Jika P-value bernilai lebih dari alpha maka terima H0, sedangkan jika P-Value 
kurang dari alpha maka tolak H0. 
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0 Tidak ada hubungan antar dua variabel 
0 < R ≤ 0.25 Keeratan hubungan lemah 
0.25 < R ≤ 0.5 Keeratan hubungan sedang 
0.5 < R ≤ 0.75 Keeratan hubungan kuat 
0.75 < R < 1 Keeratan hubungan sangat kuat 
1 Keeratan hubungan sempurna 
*Berlaku pula untuk R yang bernilai negative 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu kawasan di Pantai Utara 
yang memiliki hutan mangrove. Secara geografis kabupaten Probolinggo terletak 
pada koordinat 7°40’ – 8°10’ LS dan 112°50’ – 113°30’ (Widyantara & Solihuddin, 
2020b). Luas Lokasi penelitian berada di hutan mangrove di Desa Banjarsari dan 
Desa Lemah Kembar Kecamatan Sumberasih Kabupaten. Luas total daerah 
penelitian kurang lebih sekitar 43 Ha. Dengan perincian mangrove Banjarsari 
adalah sekitar 5 ha dan mangrove Lemah Kembar 38 Ha. Substrat dominan pada 
wilayah penelitian adalah sandy mud. Dengan rata-rata luas basal area 1851 cm2. 
Tinggi pohon mangrove rata-rata adalah 7,65 meter, sedangkan total tegakan rata-
rata pada setiap plot adalah 40 tegakan mangrove. Gambaran umum lokasi titik 
plot terdapat pada lampiran 2. 
Pada mangrove Desa Banjarsari dan Desa Lemah Kembar terdiri dari 
tegakan alami yang terdiri dari Avicennia spp, Sonneratia alba dan mangrove 
penanaman yang terdiri dari spesies Rhizopora spp. Pada Kecamatan Sumberasih 
ini substratnya didominasi oleh lumpur dengan kelimpahan tritip dibagian yang 
mendekati laut, sedangkan pada bagian hutan mangrove yang mendekati 
pemukiman substratnya didominasi oleh pasir, pada bagian tengan didominasi 
oleh substrat lumpur (Darmawan et al., 2020). Komposisi spesies yang ditemukan 
terdapat pada tabel 9 dibawah ini 



















Plot 7 Avicennia alba 








Plot 12 Avicennia marina 
Plot 13 Rhizopora apiculata 
Plot 14 Rhizopora apiculata 
Plot 15 Rhizopora apiculata 
 
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1 Hasil Pre-Processing Data 
Komposit citra merupakan proses penggabungan band pada citra satelit 
sentinel-2 yang berfungsi untuk membuat tampilan citra yang diinginkan. 
Kombinasi band yang digunakan adalah band 3 (green), band 8 (NIR), dan band 
2 (Blue). Komposit band tersebut untuk memudahkan dalam proses identifikasi 
vegetasi mangrove secara visual. Komposit band ini dilakukan di software SNAP 
8.0 (Sentinel Aplication Platform). Berikut ini merupakan citra sentinel 2 yang belu 
dilakukan proses komposit band pada gambar 7 dan gambar yang sudah 




Gambar 7. Sebelum Komposit Band 
 
Gambar 8. Sesudah Komposit Band 
Citra Sentinel-2 yang akan diolah untuk survey harus dilakukan proses 
koreksi atmosferik agar tidak terpengaruh oleh kondisi atmosferik yang akan 
mempengaruhi saat proses olah data. Berikut ini merupakan hasil dari citra 
sentinel-2 yang sudah terkoreksi ToA pada gambar 11. Saat proses koreksi 
atmosferik dipilih band yang diperlukan seperti band 3 (green), band 4 (red), band 
8 (NIR), dan band 11 (SWIR1). Band tersebut dipilih untuk proses klasifikasi 
kerapatan mangrove. Proses cropping dilakukan untuk memfokuskan wilayah 
penelitian yaitu kecamtan Sumberasih. Proses cropping ini dilakukan melalui 
subset data dan melakukan zoom ini wilayah penelitian. Output dari proses ini 
adalah data berformat geotiff. Proses koreksi atmosferik dan cropping dilakukan 
pada software SNAP 8.0. berikut ini merupakan hasil perbandingan sebelum 
dilakukan koreksi atmosferik dan sesudah koreksi atmosferik yang terdapat pada 
gambar 9. Proses cropping ditandai pada gambar 10 dibawah ini. 
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Sebelum Koreksi Atmosferik 
 
Setelah Koreksi Atmosferik 
 
Gambar 9. Perbandingan Sebelum dan sesudah koreksi Atmosferik 
 
 
Gambar 10. Perbandingan Citra setelah di cropping 
4.2.2 Klasifikasi Mangrove Vegetation Index (MVI) 
Dalam proses klasifikasi hutan mangrove menggunakan metode Mangrove 
Vegetation Index (MVI) terdapat beberapa proses antara lain proses bandmath 
rumus MVI, masking data yang dibutuhkan, Thershold Filtering dan konversi data 
pixel ke data yang berformat shapefile. Proses klasifikasi ini dilakukan pada 
software ENVI 5.1 dan ENVI Classic. Berikut merupakan peta hasil klasifikasi 




Gambar 11. Hasil Olah MVI 
Setelah dilakukan proses threshold filtering ini selanjutnya dilakukan  
perhitungan luasan melalui fitur report area. Luasan mangrove di daerah penelitian 
yang didapat adalah 28,72 Ha. Luas mangrove Desa Banjarsari adalah 3,36 Ha, 
sedangkan luas hutan mangrove di Desa Lemah Kembar adalah 25,36 Ha. 
Sebaran hutan mangrove yang didapatkan pada gambar 13 terbentang dari Desa 
Banjarsari hingga Desa Lemah Kembar, Kecamatan Sumberasih Kabupaten 
Probolinggo.  
Metode MVI digunakan untuk membedakan vegetasi mangrove dengan 
vegetasi non mangrove menggunakan vegetasi pixel-based. MVI dinilai metode 
yang cepat dan akurat dalam mendeteksi sebaran mangrove di suatu lokasi. 
Indeks MVI ini mempertimbangkan informasi dari zat hijau daun dan kelembaman 
di suatu lokasi. Pengolahan MVI membutuhkan beberapa band yang harus dimiliki 
citra satelit antara lain band NIR (Near Infrared), band green dan juga band SWIR 
(Doni Nurdiansah & I Wayan Eka Dharmawan, 2021) 
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4.2.3 Klasifikasi Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 
Pada penelitian ini proses klasifikasi NDVI dilakukan pada software Envi 
Classic. Nilai index NDVI untuk citra sentinel-2 diperoleh berdasarkan rumus ((b8-
b4)/(b8+b4)). Fungsi dari klasifikasi NDVI untuk membuat kelas-kelas Kerapatan 
hutan mangrove yang meliputi kelas rapat, sedang dan kelas jarang. Kisaran nilai 
NDVI untuk tumbuhan adalah nilai 0 hingga nilai 1. Semakin tinggi nilai NDVI pada 
kisaran tersebut menandakan semakin tinggi pula nilai Kesehatan mangrove 
(Latuamury, 2013). Berikut ini merupakan gambar statistic nilai NDVI yang 
didapatkan pada hasil pengolahan band math rumus NDVI di Kecamatan 
Sumberasih terdapat pada gambar 12. 
 
Gambar 12. Statistik Hasil Olah NDVI 
Dari nilai NDVI tersebut dibuat kelas-kelas mangrove yang disesuaikan pada 
tabel 8. Pada gambar 18 dapat diketahui statistk nilai NDVI pada lokasi penelitian 
berkisar antara 0,28 hingga 0,81 dengan rata-rata 0,74 dan standar deviasi 0.06 
Selanjutnya nilai tersebut dibagi menjadi 3 kelas saja yaitu klasifikasi jarang, 
klasifikasi sedang dan klasifikasi padat.  
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Pada pengolahan citra satelit landsat-8 di Kecamatan Sumberasih 
Probolinggo pada tahun 2018 didapatkan hasil nilai NDVI dengan rentang 0 hingga 
0,86798 (Widyantara & Solihuddin, 2020). Penelitian yang dilakukan 
menggunakan citra satelit sentinel-2 dengan akuisisi bulan Maret Tahun 2021 
didapatkan hasil data digital number NDVI 0,28 hingga 0,81.  Berikut merupakan 
peta hasil klasifikasi NDVI terdapat pada gambar 13. 
 
Gambar 13. Klasifikasi Kesehatan Mangrove 
Pada gambar 19. Dapat diketahui sebaran kerapatan hutan mangrove di 
desa banjarsari dan lemah kembar. Klasifikasi kerapatan mangrove pada peta 
tersebut dibagi menjadi 3 strata. Luasan klasifikasi strata jarang atau kelas hutan 
mangrove rusak adalah 0,44 Ha, luasan klasifikasi strata sedang 9,76 Ha dan 
klasifikasi kelas rapat atau sehat 18,52 Ha. Dari peta pada gambar 19 diatas juga 
dapat diketahui bahwa status kesehatan hutan mangrove di Desa Banjarsari dan 
Lemah Kembar, Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo berstatus sehat 
dengan persentase 64% dari luasan total Hutan Mangrove. 
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4.2.3.1 Analisa Hasil NDVI Berdasarkan Titik Sampling 
Dari hasil pengolahan NDVI tersebut dibuat titik sampling untuk pengamatan 
(groundcheck) saat di Lapang. Dalam hal ini metode yang digunakan adalah 
Stratified Random Sampling. Stratified Random Sampling (SRS) merupakan salah 
satu metode yang digunakan untuk monitoring kesehatan mangrove dengan 
menggunakan strata kelas-kelas mangrove (Dharmawan et al., 2020).  Setelah 
diketahui luasan per strata, kemudian dibuat ratio perkelas dengan menyesuaikan 
sumberdaya yang ada. Penggunaaan sampling menggunakan ratio ini 
berpedoman pada Dharmawan et al 2020. Ratio penggunaan plot pada setiap 
strata Sehat : Sedang : Rusak adalah 3:2:1 dengan total jumlah total plot 15 yaitu 
7 plot untuk kelas padat/sehat, 5 plot untuk kelas sedang dan 3 plot untuk kelas 
jarang/rusak . Setelah penentuan ratio kemudian plot tersebut di sebar secara 
acak di setiap kelas sesuai ratio yang telah dibuat dan dilihat nilai NDVI di setiap 
titik Plot. Pada desa Banjarsari terdapat plot 1, 2 dan 8 sedangkan pada desa 
Lemah Kembar terdapat plot 3,4,5,6,7,9,10,11,12,13,14,15. Berikut merupakan 




Gambar 14. Lokasi titik sampling 
Pada Analisa hasil NDVI ini dengan melihat nilai statistic NDVI dari masing-
masing titik plot yang telah dibuat.  Berikut ini merupakan nilai NDVI yang terdapat 




Tabel 10. Nilai NDVI titik sampling 






Plot 1 113.150392°  -7.739453° 0.79 
PADAT 
Plot 2 113.151034°  -7.739326° 0.76 
Plot 3 113.152758°  -7.739876° 0.78 
Plot 4 113.154456°  -7.739516° 0.79 
Plot 5 113.159740°  -7.738972° 0.79 
Plot 6 113.160793°  -7.738011° 0.75 
Plot 7 113.162560°  -7.738958° 0.78 
Plot 8 113.151000°  -7.740410° 0.62 
SEDANG 
Plot 9 113.152362°  -7.739500° 0.62 
Plot 10 113.157027°  -7.739476° 0.63 
Plot 11 113.159331°  -7.739284° 0.64 
Plot 12 113.161870°  -7.739452° 0.65 
Plot 13 113.158988°  -7.743082° 0.29 
JARANG Plot 14 113.157904°  -7.743630° 0.31 
Plot 15 113.157544°  -7.744174° 0.30 
Pada tabel 12 tersebut dapat diketahui nilai NDVI terendah terdapat pada 
plot 13 dengan nilai ndvi 0,29, sedangkan nilai NDVI tertinggi terdapat pada plot 
ke 5 dengan nilai NDVI 0,79. Nilai rata-rata NDVI pada titik sampling adalah 0,63. 
Sehingga dapat disimpulkan hasil pengolahaan NDVI pada Desa Banjarsari dan 
Desa Lemah Kembar memiliki dominasi mangrove sehat. 
4.2.4 Klasifikasi Mangrove Health Index (MHI) 
Analisa data lapang mangrove digunakan untuk melakukan uji akurasi 
dengan data hasil pengolahan citra satelit. Selain itu, Analisa data lapang juga 
berfungsi untuk mengetahui faktor Kesehatan hutan mangrove di suatu lokasi. 
Pengambilan data lapang menggunakan software Monmang yang berbasis 
android. 
4.2.4.1 Persentase Tutupan Mangrove (C) 
Dalam analisis Kesehatan hutan mangrove di suatu daerah, kondisi tutupan 
mangrove menjadi faktor yang sangat penting. Semakin lebat kondisi tutupan 
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menandakan presentase pohon mangrove semakin banyak dan padat 
(Dharmawan et al., 2020). Persentase tutupan hutan mangrove di ambil melalui 
foto hemisphere kanopi mangrove di setiap plot. Pada setiap plot diambil 4-5 foto 
hemisphere. Banyak sedikitnya foto hemisphere didasarkan pada kondisi lebat 
atau tidaknya pengamatan secara visual saat di lapang. Foto hemisphere diambil 
menggunakan software Monmang. Visualisasi pengambilan foto tutupan canopy 




Gambar 15. Visualisasi Pengambilan data tutupan mangrove 
Setelah diketahui hasil persentase tutupan mangrove disetiap foto kemudian 
dilakukan perhitungan rata-rata disetiap plot. Hasil rata-rata persentase hasil 
setiap plot kemudian dihitung menggunakan rumus ketetapan sebagai berikut 
untuk mendapatkan nilai skor tutupan mangrove (SC) (Dharmawan et al., 2020). 
Hasil perhitungan persentase tutupan mangrove melalui foto hemisphere dapat 
dilihat pada lampiran 2. 
𝑆𝐶 = 0.25 × 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐶𝑎𝑛𝑜𝑝𝑦 𝑇𝑖𝑎𝑝 𝑃𝑙𝑜𝑡 − 13,06 
Berikut ini merupakan hasil analisis foto hemisphere tutupan mangrove yang 
terdapat pada tabel 11 dibawah ini.  
Tabel 11. Tutupan mangrove 
Plot Rata Rata (%) SC 
Plot 1 86,41 8,54 
Plot 2 90,00 9,44 
Plot 3 94,32 10,52 
Plot 4 89,26 9,25 
Plot 5 91,31 9,77 
Plot 6 89,55 9,32 
Plot 7 77,12 6,22 
Plot 8 69,40 4,29 
Plot 9 68,77 4,13 
Plot 10 69,23 4,24 
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Plot Rata Rata (%) SC 
Plot 11 68,53 4,07 
Plot 12 69,35 4,27 
Plot 13 52,52 0 
Plot 14 49,80 0 
Plot 15 49,70 0 
Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat diketahui nilai persentase pada tutupan 
mangrove di plot 1 hingga 15 berkisar antara 49,70% hingga 94,32%. Nilai tutupan 
mangrove tertinggi terdapat pada plot 3 sedangkan plot terendah terdapat pada 
plot 15. Nilai rata-rata persentase tutupan mangrove adalah 74,35%. Dapat 
diketahui skor penutupan mangrove (SC) pada tutupan mangrove di plot 1 hingga 
15 berkisar antara 0 hingga 10,52. Skor tutupan mangrove tertinggi terdapat pada 
plot 3 yaitu 10,52 sedangkan plot terendah terdapat pada plot 13, 14 dan 15 yaitu 
0 Berdasarkan nilai persentase tersebut nilai tutupan mangrove di Desa Banjarsari 
dan Desa Lemah Kembar adalah rapat. 
Pada tahun 2017 persentase tutupan mangrove di Kabupaten Probolinggo 
berkisar antara 43,17% hingga 71,72% (Zakaria, 2019). Hal tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan persentase tutupan mangrove pada tahun 2021 sehingga 
dapat disimpulkan Kesehatan hutan mangrove meningkat dalam 4 tahun terakhir. 
4.2.4.2 Diameter at Breast Height (DBH) 
Diameter at Breast Height (DBH) dihitung dengan mengkonversi hasil 
perhitungan Girth at Breast Height dengan menggunakan rumus keliling lingkaran. 
Setelah diketahui nilai DBH kemudian dicari rata-rata nilai DBH setiap Plot. Nilai 
Skor DBH (SD) dihitung menggunakan rumus: 
𝑆𝐷 = 0.45 × 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑙𝑜𝑡 + 1,42 
Berikut ini merupakan tabel nilai DBH, serta konversi nilai DBH menjadi nilai 
SD di setiap plot penelitian terdapat pada tabel 12. 
Tabel 12. Nilai Diameter at Breast Height (DBH) 
Plot DBH (Cm) SD 
Plot 1 7,13  4,77 
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Plot DBH (Cm) SD 
Plot 2 5,17 3,74 
Plot 3 9,41 5,65 
Plot 4 8,26 5,13 
Plot 5 5,13 3,72 
Plot 6 9,15 5,53 
Plot 7 7,95 5 
Plot 8 7,15 4,63 
Plot 9 6,33 4,26 
Plot 10 7,81 4,93 
Plot 11 9,44 5,66 
Plot 12 6,85 4,50 
Plot 13 9,43 5,66 
Plot 14 14,60 7,99 
Plot 15 6,22 4,21 
Nilai besar kecilnya diameter pohon mangrove dipengaruhi oleh besar 
kecilnya kandungan selulosa a dan zat ekstraktif serta senyawa polisakarida 
lainnya yang tersimpan pada batang (Salim et al., 2018). Berdasarkan tabel 14 
diatas dapat diketahui bahwa nilai DBH tertinggi terdapat pada plot 14 yaitu 14,60 
cm dengan skor diameter 7,99 sedangkan nilai DBH terendah terdapat pada plot 
2 yaitu 5,17 cm dengan skor diameter 3,74 terdapat pada plot 5. Nilai rata-rata 
DBH pada wilayah penelitian adalah 8 cm, hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-
rata pertumbuhan pohon mangrove sangat baik. 
4.2.4.3 Kondisi Kerapatan Sapling Mangrove (SNsp) 
Setelah dihitung kerapatan hutan mangrove disetiap plot kemudian 
dipisahkan berdasarkan ukuran Girth (lingkar batang mangrove setinggi dada). 
Nilai Girth > 16 cm merupakan pohon (tree), untuk nilai Girth 5cm hingga 16 cm 
adalah Pancang (sampling), sedangkan nilai >5cm adalah Semai (seedling) 
(Dharmawan et al., 2020). Parameter yang digunakan dalam perhitungan MHI 
adalah skor kerapatan pancang mangrove (Snsp). Untuk memperoleh nilai Snsp 
dapat dihitung menggunakan rumus: 
𝑆𝑁𝑆𝑃 = 0.13 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑃𝑙𝑜𝑡 + 4,1 
42 
 
  Berikut ini merupakan hasil perhitungan kerapatan hutan mangrove 
terdapat pada tabel 13. 







1 20 6,7 
2 30 8 
3 3 4,49 
4 12 5,66 
5 19 6,57 
6 8 5,14 
7 5 4,75 
8 3 4,49 
9 13 5,79 
10 0 4,1 
11 0 4,1 
12 3 4,49 
13 0 4,1 
14 0 4,1 
15 4 4,62 
Berdasarkan tabel 15 diatas dapat diketahui bahwa nilai Kerapatan Pancang 
tertinggi terdapat pada plot 2 yaitu 30 ind/plot dengan Snsp sebesar 8 dan, 
sedangkan nilai kerapatan pancang terendah terdapat pada plot 10, plot 11, plot 
13 dan plot 14 karena tidak ditemukan Pancang sama sekali dalam plot sehingga 
nilai Snsp adalah 4,1. Nilai rata-rata Kerapatan pancang pada wilayah penelitian 
adalah 8 ind/plot. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat regenarasi dari hutan 
mangrove baik. 
Keberhasilan regenerasi hutan mangrove didasarkan pada potensial 
regenerasi alami dan kondisi lingkungan di sekitar hutan mangrove. Regenerasi 
sendiri diartikan sebagai fenomena alam dimana sapling mangrove akan terus 
tumbuh hingga menjadi tree atau pohon mangrove (Heriyanto.Pdf, n.d.) Analisis 
regenerasi hutan mangrove dapat dilihat melalui berapa banyak sapling mangrove 
yang dapat survive. Tingkat regenerasi ini dapat dilihat dari kerapatan sapling 
mangrove di suatu lokasi (Hamid & Sofiyanti, 2015). 
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4.2.4.4 Analisa Mangrove Health Index (MHI) 
Nilai MHI diolah berdasarkan 3 parameter penting yaitu skor tutupan 
mangrove atau Mangrove Cover Percentage (C), Rata-rata diameter disetiap plot 
(DBH), dan nilai kerapatan mangrove jenis Sapling (sapling density). Setelah 
didapatkan nilai MHI kemudian dilakukan klasifikasi Kesehatan mangrove. Berikut 
ini merupakan hasil perhitungan MHI terdapat pada tabel 14 dibawah ini. 
Tabel 14. Klasifikasi nilai MHI 
Plot SC (%) SD (Cm) SNsp MHI (%) Kategori 
1 8,54% 4,77 6,7 66,73 Sehat 
2 9,44% 3,74 8 70,61 Sehat 
3 10,52% 5,21 4,49 66,69 Sehat 
4 9,25% 5,13 5,66 66,83 Sehat 
5 9,77% 3,72 6,57 66,89 Sehat 
6 9,32% 5,53 5,14 66,68 Sehat 
7 6,22% 5 4,75 53,22 Sedang 
8 4,29% 4,63 4,49 44,71 Sedang 
9 4,13% 4,26 5,79 47,30 Sedang 
10 4,24% 4,93 4,1 44,27 Sedang 
11 4,07% 5,66 4,1 46,12 Sedang 
12 4,27% 4,50 4,49 44,24 Sedang 
13 0% 5,66 4,1 32,77 Rusak 
14 0% 7,99 4,1 40,29 Sedang 
15 0% 4,21 4,62 29,47 Rusak 
Berdasarkan tabel 16 diatas dapat diketahui bahwa nilai MHI tertinggi 
terletak pada plot 2 yaitu 70,61% dengan kategori sehat. Sedangkan nilai MHI 
terendah terdapat pada plot 15 dengan nilai persentase 29,47% dengan kategori 
rusak. Pada tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa plot 1,2,3,4,5,6 masuk 
dalam kategori sehat. Sedangkan kategori sedang terdapat pada plot 
7,8,9,10,11,12 dan 14. Sedangkan kategori rusak terdapat pada plot 13 dan 15. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa daerah mangrove Banjarsari dan Lemah 
Kembar memiliki tingkat Kesehatan mangrove yang masih sehat. Hal tersebut 
dapat dijadikan sebagai daerah konservasi mangrove. Upaya-upaya masyarakat 
setempat, khususnya Pokmaswas Bajak Laut untuk melestarikan hutan mangrove 
memberikan dampak positif bagi Kesehatan mangrove. Salah satu upaya yang 
dilakukan warga setempat adalah melakukan penanaman mangrove yang 
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dilakukan secara berkala dan bekerjasama dengan pemerintah untuk menjaga 
Kesehatan mangrove. Hal tersebut juga dapat dijadikan sebagai daya dukung 
untuk dijadikan sebagai kawasan konservasi. 
Mangrove di Kecamatan Desa Banjarsari dan Desa Lemah Kembar dapat 
tumbuh subur dikarenakan terdapat muara sungai sumberasih. Keberadaan 
sungai dapat dijadikan salah 1 faktor ysng mempengaruhi kesuburuan hutan 
mangrove. Hal ini dikarenakan pertemuan air tawar yang berasal dari sungai dan 
air asin yang berasal dari air laut mengakibatkan kawasan tersebut menjadi 
kawasan air payau. Hal tersebut yang akan memungkinkan vegetasi mangrove 
tumbuh dengan subur yang sehingga terbentuknya hutan mangrove (Purwanto et 
al., 2014). Peran masyarakat sekitar dalam menjaga ekosisitem mangrove agar 
tetap sehat sangat penting. Konsep community based management melibatkan 
masyarakat sekitar sebagai stakeholder yang bersentuhan langsung dengan objek 
yang akan dikelola. 
4.2.5 Uji Regresi 
 
Gambar 16. Grafik Regresi 
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Pada perhitungan statistik didapatkan nilai nilai signifikansi (P-Value) 0,00, 
sehingga hal ini dapat disimpulkan tolak H0 karena nilai P-value kurang dari alpha. 
Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil NDVI dengan 
Kesehatan Mangrove. Selanjutnya pada perhitungan statistic juga diketahui nilai 
korelasi (R) adalah 75,8% atau 0,758 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
nilai NDVI dengan nilai MHI memiliki pengaruh keeratan yang sangat kuat. Nilai R 
positif juga berarti hubungan antara NDVI dan MHI berbanding lurus yang berarti 
jika nilai NDVI tinggi maka nilai MHI juga semakin tinggi. Dari hasil nilai regresi ini 
dapat disimpulkan bahwa nilai NDVI dapat merepresentasikan Kesehatan 
mangrove. Nilai R tidak sempurna karena terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi kesehatan mangrove di suatu lokasi. Persamaan yang dihasilkan 
dari grafik diatas adalah MHI=0,1138+0,6475NDVI. 
Hasil korelasi antara NDVI dan data lapang berkorelasi kuat, semakin tinggi 
nilai NDVI maka semakin tinggi pula nilai kanopi mangrove. Nilai kanopi mangrove 
yang tinggi menyebabkan menandakan tingginya tingkat Kesehatan mangrove di 
suatu lokasi. Besarnya hubungan persentase Kesehatan mangrove dengan nilai 
NDVI disebabkan citra satelit yang merekam data pantulan elektromagnetik pada 




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Metode penginderaan jauh Mangrove vegetation index (MVI) dapat digunakan 
untuk membedakan vegetasi mangrove dari objek lainnya yang terdapat pada 
citra satelit dengan memanfaatkan band NIR (Near Infrared), SWIR (Short 
Wavelength Infrared), dan juga band Green, setelah citra di masking 
menggunakan metode MVI kemudian diterapkan metode penginderaan jauh 
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) yang berfungsi untuk 
melakukan klasifikasi kesehatan hutan mangrove menjadi 3 kelas yaitu sehat, 
sedang dan rusak. Metode NDVI ini membutuhkan band NIR (Near Infrared) 
dan band Red. Citra satelit yang diterapkan dalam penelitian ini adalah citra 
satelit sentinel 2-a. Pre-processing data satelit yang dilakukan antara lain 
koreksi atmosferik ToA (Top of Atmosphere), cropping citra, dan komposit 
band.  
2. Hasil pengolahan NDVI pada Desa Banjarsari dan Lemah Kembar 
menunjukkan nilai 0,28 hingga 0,81. Total luasan klasifikasi kelas mangrove 
rusak adalah 0,44 Ha, luasan klasifikasi strata sedang 9,76 Ha dan klasifikasi 
kelas rapat atau sehat 18,52 Ha. Hasil pengolahan MHI (Mangrove Health 
Index) berdasarkan data lapang memiliki persentase terendah 29,47% dan 
tertinggi 70,61%. Nilai koefisien regresi 0,758 yang berarti nilai tersebut 
menunjukkan kesepakatan yang baik/ kuat antara nilai NDVI dan hasil data 
lapang MHI, sehingga dari hal ini dapat diketahui bahwa nilai NDVI dapat 





Pembuatan titik lokasi groundcheck sebaiknya tidak hanya memperhatikan 
luasan disetiap strata tetapi juga harus memperhatikan sebaran spesies di lokasi 
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Lampiran 2. Gambaran Umum 
1. Grafik kondisi Basal Area 
 
2. Tabel Substrat lokasi penelitian 
Plot Substrate Description 
1 Sandy mud 
2 Muddy sand 
3 Muddy sand 
4 Muddy sand 
5 Muddy sand 
6 Sandy mud 
7 Sandy mud 
8 Sandy mud 
9 Muddy sand 
10 Sandy mud 
11 Sandy mud 
12 Sandy mud 
13 Muddy sand 
14 Muddy sand 
15 Sandy mud 








Lampiran 3. Analisis Foto Hemishphere 






























































































































































































































































Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan 
  
  
  
 
